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MOTTO

FHadits Nabi saw:
“Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudaf jelas; dan diantara keduanya terdapat
fial-halyang syubhat (tidak jelas hukumnya ) yang tidak diketafiui olefi kgbanyakan orang.
®Barangsiapa berfiati-fati dari perkara syubhiat, ia telah menyelamatkan agama dan harga
dirinya.”
(HR, Bukhari Muslim)

@ Terjemalhan Yadist Shahifi Bukfari olel Zaenuddin Afimad Azzubaidi,
1986, jilid 1, fial 654
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RINGKASAN

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat pesat, perkembangan
kejahatan dibidang ekonomipun mengalami peningkatan. Kejahatan tersebut tidak
hanya dilakukan oleh perorangan saja, tetapi telah berkembang yaitu yang disebut
dengan korporasi. Terlebih peranan korporasi semakin bertambah besar dalam
kegiatan perekonomian. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya perlindungan
terhadap konsumen yang tertuang dalam suatu kaidah hukum perundang-undangan
yang tidak hanya mengatur masalah perlindungan hukum terhadap konsumen saja,
tetapi juga mengatur bentuk pertanggungjawaban  pidana korporasi  dan
pemidanaannya dibidang periklanan dalam sistem hukum di Indonesia.

Penyusunzn karya ilmiah ini bertujuan untuk mengkaji bentuk periklanan
yang bertentangan dengan hukum dan pertanggungjawabannya serta bentuk pidana
dan pemidanaan yang dapat dijatuhkan pada korporasi menurut hukum positif
Indonesia.

Metode yang digunakan adalah tipe penelitian hukum normatif dengan
penelusuran kepustakaan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder
dan analisis bahan hukum dengan menganalisa dan mensistematisasikan hukum
positif terkait dengan permasalahan.

Berdasarkan fakta-fakta, bahan hukum dan teori yang ada maka dalam
pembahasannva, diketahui bahwa bentuk periklanan yang bertentangan dengan
hukum pidana yang dilakukan oleh korporasi dalam hal ini PT. Ajinomoto ialah telah
melakukan perbuatan pelanggaran terhadap pencantuman label, pelanggaran atas
promosi barang produksi dan pelanggaran dibidang periklanan. Ditinjau dari
perbuatan  pelanggaran terscbut maka pertanggungjawaban pidana korporasi
sehubungan dengan penayangan iklan yang melanggar hukum pidana didasarkan atas
ketentuan pasal 20 Undang-undang Perlindungan Konsumen yang berbunyi: pelaku
usaha periklanan bertanggung jawab atas iklan yang diproduksi dan segala akibat
yang ditimbulkan dari iklan tersebut, dimana sanksi yang dapat dijatuhkan pada
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korporasi jika berpedoman pada Undang-undang Perlindungan Konsumen dan
Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 adalah pidana kurungan kepada pengurus
dalam hal ini diwakili oleh dewan direksi dan pihak manajemen PT.Ajinomoto
dengan ancaman hukuman lima tahun penjara dan pidana denda atas PT.Ajinomoto
senilai 2 milyar rupiah, apabila kasus ini dihadapkan ke muka persidangan.
PT.Ajinomoto dilarang untuk mengedarkan sementara waktu dan atau perintah untuk
menarik produk bumbu penyedap tersebut dari peredaran serta pencabutan 1jin
produksi sebagai tindakan administratif.

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam kontek pertanggungjawaban pidana
korporasi dalam tindak pidana bidang periklanan adalah PT.Ajinomoto telah
melanggar ketentuan dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun
1999, Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Makanan
serta Undang-undang Pangan No. 7 Tahun 1996. Sedang tujuan pemidanaannya
adalah sebagai upaya untuk melindungi secara optimal kepentingan masyarakat dan
perlindungan terhadap konsumen agar tercapai rasa keadilan dan kepastian hukum.

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah diperlukan peran serta Pemerintah
dan instansi terkait, penegak hukum dan peran masyarakat untuk menanggulangi
bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh korporasi di bidang periklanan. Diperlukan
pula substansi yang luas dan upaya hukum yang tegas, baik dari lingkup hukum
pidana, hukum perdata dan hukum administrasi. Mengingat besarnya tingkat kerugian
dimasyarakat akibat pelanggaran di bidang periklanan, maka kiranya bersoalan-
persoalan pokok dalam pertanggungjawaban pidana korporasi, dipecahkan dengan
pengadopsizn doktrin strict liability dan vicarious liability. Untuk itu diperlukan
pembaharuan hukum yang lebih konkrit, tegas dan mampu menjangkau aspek bidang
periklanan, yang tertuang dalam suatu undang-undang atau peraturan khusus dibidang
periklanan agar dapat menjamin kepastian hukum para pihak, baik produsen maupun

konsumen, sehingga tidak ada lagi pihak yang dirugikan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembanguran nasional merupakan pencerminan kehendak untuk terus
menerus meningkatkan kesejai:teraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata
dalam segala aspek kehidupan, yang diselenggarakan secara terpadu, terarah dan
berkesinambungan dalam rangka mewujundkan masyarakat adil makmur baik mat :rial
maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional sebagai suatu cita-cita luhur
bangsa, maka Pemerintah berupaya mewujudkannya dengan menitikberatkan sasaran
pembangunan di bidang ekonomi, dengan tetap berpegang pada tujuan Negara, yaitu
sebagaimana dirumuskan dalam UUD 1945 Alinea ke-4 yaitu melindungi segenap
bangsa Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum (M.Arief Amrullah,
disertasi, 2002: 18).

Pembangunan perekonomian nasional Indonesia di sektor perdagangan
diarahkan kepada terciptanya sistem perdagangan yang efektif dan efisien, mandiri
dan nandal, mampu memanfaatkan dan memperluas pasar, memperlancar arus
peredaran barang dan jasa dalam rangka peningkatan proses produksi, penciptaan
daya saing yang kompetitif, kemudahan bagi masyarakat untuk mempeioleh
informasi, serta jaminan perlindungan hukum terhadap masyarakat luas.

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di era globalisasi disertai dengan
peningkatan tekhnologi arus informasi telah menciptakan pola hubungan antar
manusia dengan kompleksitas permasalahannya, tidak dapat dipungkiri lagi hal 1n1
menjadi penyebab timbulnya persaingan yang ketat diantara para produsen untuk
dapat menguasai pasar dan meraih kesempatan mendapatkan keuntungan sebesar
mungkin. Tanpa inen ghiraukan apakah perbuatan tersebut akan merugikan orang lain
ataukah bertentangan dengan hukum dan peraturan yang ada. Berbagai cara dilakukan

oleh para pelaku usaha untuk dapat menguasai pasar dengan kecenderungan
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melakukan penyimpangan, penipuan, pelanggaran serta kejahatan lain yang berkaitan
dengan periklanan.

Sesungguhnya sasaren akhir dan seluruh kegiatan perekonomian dan
perdagangan adalah agar barang yang diproduksi dapat diperkenalkan dan dijual
kepada masyarakat lvas. Dalam hal ini produsen (korporasi) selaku pelaku usaha
wajib memperkenalkan produknya kepada masyarakat luas. Oleh sebab itu produsen
mempergunakan metode pemasaran yang dikenal dengan kegiatan periklanan, dengan
kata lain iklan adalah metode yang digunakan untuk memperkenalkan barang kepada
masyarakat luas dan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan.

Iklan sendiri jika dikaitkan dengan prinsip hukum dan etika bisnis selalu
berpedoman pada prinsip kejujuran, hal ini berarti bahwa dalam iklan dituntut untuk
selalu mengatakan hal yang benar kepada masyarakat selaku konsumen atas produk
barang yang dihasilkannya.

Sayangnya karena kecenderungan yang terlalu besar untuk menarik konsumen
agar membeli barang yang diproduksinya, seria keinginan untuk meraih keuntungan
maksimal, produsen memasang dan mengiklankan pesan yang berlebihan tanpa
memperhatikan aspek kejujuran lagi, sebagai contoh penggunaan iklan yang
berlebihan dari kenyataan yang sebenarnya, iklan-iklan yang menyesatkan dan
menipu, pelanggaran terhadap syarat-syarat produksi yang aman bagi kesehatan,
pencantuman sertifikasi halal, pencantuman dosis dan aturan pemakaian yang
menyalahi prosedur kesehatan serta pencantuman tanggal akhir kadaluarsa
merupakan permasalahan yang jelas merugikan dan seringkali menyesatkan
masyarakat selaku konsumen.

Sejalan dengan perkembangan ekonomi, praktek pemberian keterangan yang
tidak benar (fraudulent missrepresentation) untuk tujuan jahat (kriminal) sering kali
dilakukan dan bermunculan di masyaraka:, khususnya di kalangan bisnis atau usaha.
Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan, dengan cara
melanggar ketentuan hukum yang secara langsung dan tidak langsung dapat

merugikan pihak lain.
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa perkembangan kejahatan
tidak dapat dilepaskan dari perkembangan masyarakat itu sendiri. Kejahatan-
kejahatan yang terjadi tidak hanya dilakukan oleh perorangan (naturlijke persoon),
tetapi telah berkembang yaitu yang disebut dengan recht persoon (korporasi).
Terlebih dalam konstelasi perkembangan ekonomi baik di masa kini dan masa yang
akan datang peranan korporasi besar sekali dalam bidang perekonomian, demikian
pula dengan korban yang ditimbulkan oleh kejahatan korporasi.

Di Indonesia, upaya perlindungan terhadap konsumen telah diatur secara tegas
dalam suatu undang-undang, sebagaimana yang diatur dalam Undang-undahg Nomer
8 Tahun 1999 Lembaran Negara Tahun 1999 Nomer 42 tentang Perlindungan
Konsumen. Namun dalam kaitan ini yang menjadi pertanyaan, bagaimanakah bentuk
pertanggungjawaban pidana dan pemberian sanksi atau pemidanaan terhadap para
pelaku usaha (korporasi) apabila terjadi tindak pidana di bidang periklanan
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang Nomer 8 Tahun 1999 tersebut,
yang selanjutnya akan penulis bahas dalam suatu karya tulis berbentuk skripsi dengan
judul: «PERTANGGUNGJAWAEAN  PIDANA KORPORASI DA{LAM
TINDAK PIDANA DI BIDANG PERIKLANAN™.

(STUDI KASUS AJINOMOTO)
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dibahas dan dikaji dalam penulisan skripsi

ini, yaitu:

I

Bagaimanakah bentuk periklanan yang bertentangan dengan hukum pidana yang
dilakukan oleh korporasi?

Bagaimanakah pertanggungjawaban pidana korporasi sehubungan dengan
penayangan iklan yang melanggar hukum pidana?

Bagaimanukah bentuk pidana dan pemidanaan terhadap korporasi?

1.3 Tujuan Penulisan

18

Untuk mengetahui dan mengkaji bentuk periklanan yang bertentangan dengan

hukum pidana yang dilakukan oleh korporasi;

9 Untuk mengetahui dan mengkaji pertanggungjawaban pidana korporasi
sehubungan dengan penayangan iklan yang melanggar hukum pidana;

3 Untuk mengetahui dan mengkaji bentuk pidana dan pemidanaan terhadap
korporasi

1.4 Metode

1.4.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah
penelitian hukum normatif, dalam konteks yang terintegrasi baik itu undang-
undang (hukum pidana positif) berupa KUHP, Undang-undang No. 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen, Undang-undang No. 7 Tahun 1996
tentang Pangan, Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan
Iklan Pangan, dan hukum pidana yang akan datang (yang terimplementasi
dalam RUU KUHP) serta ketentuan hukum lain yaitu Tata Cara dan Tata

Krama Periklanan, Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Kesehatan

tentang Pencantuman Tulisan Halal Pada Label Makanan.
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1.4.2 Fakta Hukum

Fakta hukum adalah kejadian yang diangkat berdasarkan peritiwa yang
telah terjadi di masyarakat, dengan mengkaitkan pokok permasalahan yang
penulis angkat yaitu berkaitan dengan pertanggungjawaban pidana korporasi
dalam tindak pidana di bidang periklanan. Dalam skripsi ini fakta hukum yang
diangkat yaitu kasus Ajinomoto yang melanggar ketentuan Undang-undang
Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999, Peraturan Pemerintah No. 69
Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Makanan dan ketentuan Undang-undang
Pangan No. 7 Tahun 1996 serta kaidah hukum agama yaitu fatwa MUI atas
kasus Ajinomoto, sebagai sandaran hukum lainnya selain kaidah hukum

normatif.

1.4.3 Penelusuran Kepustakaan
Penelusuran kepustakaan dalam skripsi ini menggunakan metode

penelitian terhadap data yang terdiri dari: (Philipus M. Hadjon, 1997: 1)

a. Bahan Hukum Primer A
Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan yaitu Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) dan peraturan perundang-undangan
lainnya.

b. Bahan Hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang erat kaitannya dengan
bahan hukum primer, yaitu berupa bahan literatur, buku-buku yang ditulis
oleh ahli-ahli, surat kabar, hasil penelitian dan data-data yang dapat

mendukung bahan hukum primer lainnya.

1.4.4 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Adapun metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam

penulisan skripsi ini adalah: (Philipus M. Hadjon, 1997 14)
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a.

Metode Bola Salju

Metode ini dilakukan dengan pencarian ide yang dikembangkan dengan
membaca artikel-artikel dan penelusuran informasi yang diperoleh berkaitan
dengan permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya dilakukan pencatatan
referensi guna mendapatkan data yang diperlukan sebagai dasar penelitian,
sehingga proses pencarian data menjadi lebih berkembang.

Metode Sistematis

Pencatatan referensi dilakukan dengan metode kartu, yaitu setiap kartu
mewakili data suatu referensi yang telah dikaji sebagai bahan hukum. Data
tersebut diklasifikasikan atau dipisahkan sesuai dengan bidang-bidang ilmu
dan kajian sehingga memudahkan dalam menganalisa dan mengembangkan

permasalahan guna menghasilkan kesimpulan yang obyektif dan ilmiah.

1.4.5 Analisis Bahan Hukum

Setelah bahan-bahan hukum diperoleh, selanjutnya dilakukan analisa

terhadap bahan-bahan hukum tersebut, (M. Arief Amrullah, disertasi, 2002: 19)

yaitu:

ad

Mengklasifikasi dan menganalisa isi peraturan perundang-undangan dan
pendapat ahli hukurr (ajaran hukum);
Mensistematisasikan untuk membuat kesimpulan serta abstraksi peraturan

perundang-undangan yang terkait dengan permasalahan yang dibahas.
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BAB 11
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Untuk memperoleh kebenaran yang metodis, penulis menyajikan fakta yang
mendukung permasalahan dalam karya tulis (skripsi) ini. Fakta yang disajikan adalah
persoalan atau peristiwa kasus Ajinomoto.

Adapun fakta dari peristiwa kasus Ajinomoto adalah sebagai berikut:

Pada akhir tahun 2000 sampai dengan awal tahun 2001, masyarakat Indonesia
dikejutkan oleh adanya informasi dan pemberitaan media, bahwa produk bumbu
masak dan bumbu penyedap rasa yang dikenal dan dikonsumsi oleh masyarakat yaitu
Ajinomoto, ternyata ‘haram’ untuk dikonsumsi masyarakat utamanya mayoritas
muslim Indonesia. Hal ini didasarkan pada hasil temuan para ahli di lembaga-
lembaga pengkajian ilmu dan tekhnologi. Jika dikaitkan dengan ketentuan hukum
positif yang ada di Indonesia, maka PT.Ajinomoto telah melanggar dan melakukan
tindakan yang bertentangan dengan Undang-undang No. 8 Tahun 1999 ;centang
Perlindungan Konsumen, yaitu memproduksi barang yang tidak sesuai dengan
kondisi dan komposisi bahan serta tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara halal
sebagaimana yang dinyatakan dalam label dan keterangan iklan produk. Melanggar
ketentuan Undang-undang No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan, yaitu memberikan
keterangan, pernyataan dan informasi yang tidak benar dan menyesatkan dalam label
dan iklan produk. Dan melanggar ketentuan Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999
tentang Label dan Tklan Makanan, yaitu telah memproduksi bahan penyedap dan
bumbu masak yang menyimpang dari ketentuan berproduksi secara halal dan telah
memberikan keterangan dan pernyataan yang salah atau palsu atas produk tersebut,
yang tidak sesuai dengan kenyataan produk yang sebenarnya haram. Berdasarkan

ketiga ketentuan hukum diatas PT.Ajinomoto telah melanggar ketentuan hukum yang

berlaku di Indonesia. Kemudian jika dikaitkan dengan sandaran hukum lain yang
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berlaku, yaitu norma atau kaidah agama, MUI Pusat mengeluarkan fatwa untuk
masyarakat muslim Indonesia, yang menyatakan bahwa Ajinomoto telah melakukan
kesalahan dalam memproduksi bumbu masak dan bumbu penyedapnya, sehingga
dengan berdasarkan tanggungjawab sosial dan moral agama, Ajinomoto dinyatakan
haram. Sebagaimana fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 19 Desember 2000,
yang ditandatangani oleh ketua MUI dan sekretarisnya, dalam surat berﬁomor U-
558/MUI/XT1/2000 yang menyatakan bahwa produk Ajinomoto haram untuk
dikonsumsi vleh umat Islam.

Pengharaman Ajinomoto ini adalah karena pihak perusahaan Ajinomoto telah
mengubah atau mengganti salah satu bahan nutrisi yang digunakan dalam proses
pembuatan bumbu masak dan bumbu penyedap yang diproduksinya dengan
pengembangbiakan kultur bakteri yaitu polypeptone menjadi bactosoytone sehingga
produk bumbu masak tersebut tercampur enzim dari babi. Keputusan MUI
mengatakan proses fermentasi Ajinomoto menggunakan bactosoytone.

Ketua MUI, memberikan penjelasan atas fatwa yang telah dikeluarkannya,
yaitu adanya pemanfaatan (intifa’) zat haram dalam proses produksi, yang
menyebabkan hasil akhir produk tetap haram. Selain mempertimbangkan teori ilmiah
MUI mendasarkan pendapatnya atas alasan hukum agama Islam yang mempunyai
kaidah metodologi tertentu, yang dikeluarkan atas dasar tanggung jawab keagamaan
(mas’uliyah  dimyyah) bagi umat Islam yang diperintahkan untuk hanya
mengkonsumsi makanran yang halal.

Berpezang pada Peraturan Pemerintah No. 69 tahun 1999, dimana MUI
mempunyai otoritas serta wewenang dalam menentukan sertifikasi label, halal atau
haramnya sua'u produk, sesuai dengan syariat Islam. Maka dalam konteks produk
bumbu penyedap dan bumbu masak Ajinomoto, mengandung unsur kesalahan atau
perbuatan pidana yaitu pencantuman label halal pada produk dan iklan halal di

berbagai media yang mana dalam kenyataannya produk Ajinomoto tersebut haram.

Berdasarkan hasil infestigasi kepada para direksi dan manajer produksi
PT.Ajinomoto serta informasi yang dihimpun oleh MABES POLRI melalui Mapolda
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Jatim terungkap fakta penting, bahwa penggunaan enzim porcine yang diekstraksi
dari pancreas babi temyata adalah perintah dari pihak petinggi manajemen
PT.Ajinomoto di Jakarta dan telah diproduksi sejak Juni sampai November 2000.
Penyidik POLR] mendapat keterangan dari dokumen hasil uji laboratorium balai
POM, bahwa PT.Ajinomoto telah sengaja mengubah bahan-bahan untuk pembiakan
bakteri dari hactopectone menjadi bactosoytone yang berunsur lemak nabati. Titik
perkaranya, bahan baku nabati bactosoytone itu ternyata proses pembuatannya
dicampuri enzim porcine yang berbahan baku pankreas babi.

Mendasarkan pada alasan-alasan adanya pencampuran (ikhtilat) yang bersifat
maknawi, maksudnya enzim babi yang digunakan dalam proses produksi telah
mengalami interaks’ karena tidaklah mungkin tidak tercantum secara maknawi
(bersenyawa dengan produk). Produk akhir ada karena adanya zat-zat awal yang
terlibat dalam proses, dan adanya pemanfaatan (intifa’) zat haram dalam proses
produksi, karena itu produk akhirmyapun menjadi haram. MUI menetapkan bahwa
fatwa tentang produk Ajinomoto adalah final dan tidak akan diubah selama tidak ada
alasan syar’i (“illat) yang lebih kuat.

Berpedoman pada peraturan hukum yang ada maka PT.Ajinomoto telah
menyesatkan dan menipu konsumen Indonesia, sebab label dan iklan halal yang
diketengahkan oleh produk Ajimnomoto kepada masyarakat (konsumen) adalah
merupakan bentuk alat komunikasi produk yang paling efektif.

Atas penyimpangan yang dilakukan oleh PT.Ajinomoto Indonesia dalam
konteks label, pensertifikasian dan periklanaﬁ dalam penerapan ketentuan peraturan
perundang-undangan yaitu Undang-undang No.8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen Undang-undang Pangan No.7 tahun 1996 dan Peraturan Pemerintah No.69
tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan, maka LP.POM MUI meminta kepada
pihak PT.Ajinomoto Indonesia segera melakukan penarikan produknya di pasaran,
yaitu yang diproduksi dan diedarkan sebelum 23 Nopember 2003.
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2.2 Dasar Hukum
Untuk menilai suatu perbuatan atau per.istiwa sebagai tindak pidana, sangatlah
penting dilihat dari aspek ketentuan hukum pidana yang berkenaan dengan praktek
periklanan. Dalam konteks tindak pidana periklanan, maka pemahaman akan
mengarah kepada ketentuan hukurn pidana yang bersifat vmum (KUHP) dan khusus
(peraturan perundang-undangan).
Dasar hukum yang digunakan sebagai landasan yuridis dalam penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).
Pasal 382 bis, yang mengatur tentang perbuatan menipu untuk menyesatkan
orang.
2. Undang-Undang Darurat Nomor 7 Tahun 1955 Tentang Tindak Pidana Ekénomi.
(Lembaran Negara Tahun 1955 No. 27)
Pasal 15 ayat (1) dan ayat (2), yang mengatur tentang tindak pidana yang
dilakukan olech badan hukum.
3. Undang-Undang Momor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
(Lembaran Negara T'ahun 1999 No. 42)
a Pasal 7. 8, 9, dan Pasal 17, yang mengatur tentang kewajiban dan perbuatan
yang dilarang bagi pelaku usaha;
b. Pasal 20, yang mengatur tentang tanggung jawab pelaku usaha;,
c. Pasal 60, yang mengatur tentang sanksi administratif;
d Pasal 61, 62 dan Pasal 63, yang mengatur tentang sanksi pidana.
4. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan.
I embaran Negara Tahun 1996 No. 99)
a. Pasal 30, 33 dan Pasal 34, yang mengatur tentang label iklan pangan;
b. Pasal 41, yang mengatur tentang tanggung jawab industri pangan;

¢ Pasal 53 dan Pasal 54, yang mengatur tentang pengawasan makanan;

d. Pasal 55, 56 dan Pasal 58, yang mengatur tentang ketentuan pidana.
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5 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label
dan Iklan Pangan.
a. Pasal 5, 10 dan Pasal 11, yang mengatur tentang label pangan;
b, Pasal 45 dan Pasal 46, yang mengatur tentang iklan pangan;
¢. Pasal 61, yang mengatur tentang tindakan administratif.

6. Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Agama tentang Pencantuman
Tulisan “Halal” pada Label Makanan.

7 Tata Cara dan Tata Krama Periklanan Indonesia.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Tindak Pidana di Bidang Periklanan.

Salah satu media yang dibutuhkan konsumen untuk memperoleh inforrasi
mengenai produk barang dan jasa adalah iklan. Tklan merupakan salah satu strategi
pemasaran yang bermaksud untuk mendekatkan barang yang hendak dijual kepada
konsumen. Di dalam dunia periklanan, sebagaimana dikemukakan oleh Zaim Saidi
(Forum Keadilan No. 29, April 1991: 33-35), bahwa ada sebuah slogan Doing
business without advertising is like winking at a girl in the dark. Karena itu menurut
Saidi, iklan bagi para pengusaha merupakan suatu keharusan dan dianggap sebagai
darah daging untuk mengisi nadi kehidupan usaha, iklan memang bukan barang yang
haram, karena diperlukan oleh konsumen sebagai sumber informasi untak membeli
barang. Akan tetapi. sampai sejauh mana iklan sebagai media informasi itu dapat
mempengruhi perilaku konsumen. Saidi mengemukakan berbagai dampak yang
ditimbulkan periklanan terhadap masyarakat (konsumen) sebagai berikut:

a. ITklan pemacu konsumtifisme
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan tekhnologi terutama sejak revolusi
industri, maka berbagai jenis barang tidak lagi diproduksi secara ketengan
melainkan telah berubah menjadi produksi massal, karena itu untuk
mempertahankan pola produksi secara massal ini akhirnya dipakai jalan lain

dengan menciptakan pola pasar yang lrakus, sehingga setiap orang harus
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dibiasakan melahap setiap barang dengan cepat, dengan logika seperti ini
konsumen dianggap sebagai bagian terakhir dari mesin produksi, karenanya sikap
hemat tidak cocok lagi dan harus digantikan dengan pola hidup boros.
b. Iklan pendikte pasar dan perubah perilaku

Kedudukan konsumen menjadi tergeser, jika dulu konsumenlah penentu pasar
maka sekarang produsenlah yang mampu mendikte pasar. Tujuannya, untuk
menembak sisi psikologis konsumendan bukan akal sehatnya. Dengan demikian
praktis tidak ada lagi iklan yang menjual atau mempromosikan nilai produk dari
suatu barang akan tetapi ditekankan pada kegunaan sekundernya, yang berupa
harapan, prestise dan gengsi dalam kehidupan social seseorang. (M. Arief
Amrullah, diktat, 1999: 48)

Dalam melakukan aktifitas usahanya, seringkali seorang pengusaha
melakukan tindakan dan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan hukum dan
peraturan perundang-undangan, kegiatan yang dilakukan adalah membuat dan
menyiarkan iklan yang berlebihan sehingga mengelabui konsumen dan masyarakat
luas atas suatu produk barang tertentu. Untuk memahami bentuk tindak pidana di
bidang periklanan ada beberapa hal penting yang berkaitan dengan bidang ini yaitu :
| Fungsi dan tujuan iklan;

2. Larangan dalam iklan dikaitkan dengan asas-asas iklan yang baik dan;

3. Arti menipu atau menyesatkan dalam iklan.

2.3.1.1 Fungsi dan tujuan iklan

Pada umumnya tujuan utama dari periklanan adalah sebagai alat promosi dan
unsur penerangan yang jujur dan positif. Tujuan ideal dari periklanan tidak hanya
untuk memeperkenalkan produk yang diperdagangkan tetapi diharapkan dalam suatu
iklan juga menyimpan potens; yang dapat memperbaiki sikap, tingkah laku dan
budaya masyarakatnya, dalam arti turut mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan
konsumen untuk menggerakkan motifasi pembangunan, industri, perdagangan scrta

perekonomian pada umumnya (Warta Konsumen, Februari, 1991:20).
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Sedangkan fungsi dari iklan sendiri ada dua yaitu pertama, sebagai pembern
informasi yang didalamnya menggambarkan secara jelas, rinci dan singkat atas
produk barang sehingga konsumen akan mengetahui produk tersebut yang pada
akhirnya memutuskan untuk membeli produk tersebut, kedua, sebagai cara untuk
mempengaruhi pendapat umum tentang suatu produk barang. Dengan kata lain
menarik massa konsumen untuk membeli produk hanya melalui persuasi yang

diciptakan oleh iklan.

2.3.1.2 Larangan dalam iklan dikaitkan dengan azas-azas iklan yang baik
Jika dikaitkan dengan asas-asas iklan yang baik praktisi periklanan dalam
membuat dan mendesain iklan hendaknya memperhatikan juga azas-azas umum kode
etik periklanan yaitu
a. Tklan harus jujur, bertanggungjawab dan tidak bertentangan dengan ketentuan
hukum yang berlaku;
b. Tklan tidak boleh menyinggung perasaan dan atau merendahkan martabat, agama,
tata susila, adat, budaya, suku dan golongan;
c. Iklan harus dijiwai oleh azas persaingan yang sehat.
Dalam membuat suatu iklan dilarang memproduksi iklan yang :
a. Mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan barang;
b. Memuat info-masi yang keliru, salah atau tidak tepat mengenai suatu barang;
¢. Melanggar etika dan atau ketentuan hukum dan peraturan mengenai periklanan.
Azas-azas umum kode etik dan larangan periklanan tersebut merupakan kewenangan
masyarakat profesi periklanan yang harus dipatuhi dalam berbagai praktek dan
kegiatan di bidang periklanan.

2.3.1.3 Arti menipu atau menyesatkan dalam iklan
Peran dan kemampuan media untuk memasarkan produk iklan sudah sangat

disadari. Fakta ini mendikte agar ketiga pihak yang berhubungan dengan pembuatan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

iklan sangat hati-hati dalam menyajikan suatu iklan. Tuntutan ini sebagai upaya untuk
mencegah penyajian pengiklanan yang palsu, menyesatkan atau menipu.

Pemberian keterangan tidak benar, menipu, menyesatkan, “palsu” atau tidak
sesuai dengan kenyataan pada umumnya akan menimbulkan dampak negatif atau
kurang menguntungkan, bahkan merugikan kepada satu pihak dan dilain pihak akan
mendatangkan keuntungan. Disadari atau tidak, si pelaku dalam hal ini telah
melakukan perbuatzn yang melanggar peraturan-peraturan atau ketentuan hukum
yang berlaka, baik peraturan yang tertulis formal, etika serta asas-asas hukum yang
hidup dan diakui eksistensinya dalam masyarakat.

Iklan yang menyesatkan adalah iklan yang bukannya memberi atau membuat
pernyataan yang palsu, melainkan yang membuat pernyataan yang sedemikian rupa
sehingga orang yang normal sekalipun, atau paling kurang banyak orang biasa, yang
membacanya secara cepat dan tanpa memperhatikannya dengan seksama dan banyak
pikir akan membuat kesimpulan yang salah.”

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa iklan yang menipu dan karena itu
secara moral dilarang adalah iklan yang secara sengaja menampilkan pernyataan yang
tidak sesuai dengan kenyataan, atau yang menampilkan pernyataan yang memang
sengaja mengundang penafsiran yang dapat menyesatkan atau memperdaya

konsumen (A. Sonny Keraf dan Robert Haryono Imam, 1995:153).

2.3.2 Perkembangan Korporasi Sebagai Subyek Tindak Pidana.

Perkembangan konsep korporasi sebagai subyek tindak pidana, sebenarnya
merupakan akibat perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat dalam
menjalankan aktifitas usaha terutama dibidang perekonomian. Konsep ini semula
berawal dari konsep dalam hukum perdata yakni korporasi (Badan Hukum)
merupakan suatu ciptaan hukum, pemberian status subyek hukum kepada suatu badan
disamping subyek hukum yang berwujud manusia alamiah (I.S Soesanto, 1990:3).

Pemikiran pemberian status subyek hukum khusus yang berupa badan

tersebut, dalam perkembangannya dapat terjadi karena berbagai alasan. Salah satu
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alasan adalah untuk memudahkan menentukan siapa yang harus bertanggung jawab
diantara mereka yang terhimpun dalam badan tersebut, yakni secara yuridis
dikonstruksikan dengan menunjuk badan hukum sebagai subyek yang harus
bertanggung jawab (LS Soesanto, 1990:4). Di bidang hukum pidana, keberadaan
suatu badan hukum atau badan usaha yang menyandang istilah “korporasi” diterima
sebagai subyek hukum yang dapat melakukan tindak pidana serta dapat pula
dipertanggungjawabkan.

Berkorelasi dengan perkembangan konsep korporasi sebgai subyek tindak
pidana, dapat dikemukakan bahwa dalam ketentuan KUHP Indonesia yang-digunakan
sampai saat ini masih menganut bahwa suatu delik hanya dapat dilakukan oleh
manusia. Sedangkan fiksi badan hukum (recht persoon) yang dipengaruhi pemikiran
Von Savigny yang terkenal dengan teori fiksi tidak diakui dalam hukum pidana. Teori
fiksi menganggap kepribadian hukum merupakan kesatuan-kesatuan dari manusia
adalah hasil suatu khayalan. Kepribadian sebenarnya hanya ada pada manusia.
Negara-negara, korporasi-korporasi, lembaga-lembaga tidak dapat menjadi subyek
hak dan perseorangan, tetapi diperlakukan seolah-olah badan-badan itu manusia.

Keragu-raguan di masa lalu untuk menempatkan korporasi sebagai subyek
hukum pidana yang dapat melakukan tindak pidana dan sekaligus
dipertanggungjawabkan dalam hukum pidana kini menjadi tergeser. Doktrin
universitas delinguere non potest (badan-badan hukum tidak dapat melakukan tindak
pidana), haruslah mulai dikedepankan dengan menerima pertanggungjawaban
korporsi sebagai pembuat findak pidana disamping manusia pribadi.

Namun dalam perkembangannya di Indonesia, peraturan perundang-undangan
pidana diluar KUHP yang mengakui pertanggungjawaban pidana korporasi adalah
Undang-undeng Nomor 7 Tahun 1955 tentang tindak pidana ekonomi. Rumusan
pertanggungjawaban pidana korporasi tercantum dalam pasal 15. Dalam ruang
lingkup perkembangan korporasi sebagai subyek hukum pidana, ada pendapat yang

mengatakan  baliwa  perundang-undangan pidana kurang konsisten dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

mempertanggungjawabkan korporasi sebagai pelaku kejahatan, sehingga mempersulit
para penegak hukum untuk mempertanggungjawabkan korporasi.

Perubahan masyarakat yang diikuti peningkatan peranan korporasi sebagai
pelaku pembangunan di bidang ekonomi dan bisnis berpengaruh besar terhadap
pandangan-pandangan ahli hukum pidana dalam upaya menanggulangi bentuk-bentuk
kejahatan korporasi di masyarakat. Hal ini ditandai dengan pergeseran pandangan,
bahwa korporasi dapat dipertanggunjawabkan sebagai pembuat disamping manusia.

Jadi penolakan pemidanaan terhadap korporasi berdasarkan coktrin
Universitas Delinguere Non Potest sudah mengalami perubahan dengan menerima
konsep pelaku fungsional (functioneel daderschap) (Muladi, 1989:5).

Perkembangan pengakuan korporasi sebagai subyek tindak pidana seperti
yang telah diatur dalam beberapa peraturan perundang-undangan di luar KUHP,
sesuai dengan tujuan dan fungsi hukum dalam hukum pidana sebagai sarana
perlindungan sosial alangkah sangat tepat dan sudah waktunya untuk dirumuskan
dalam KUHP Nasional Indonesia yang akan datang.

2.3.3 Pertauggungjawaban Korporasi Dalam Hukum Pidana.

Asas tiada pidana tanpa kesalahan adalah asas fundamental dalam hukum
pidana umtuk mempertanggungjawabkan pelaku yang telah melakukan tindak pidana.
Meskipun pada prinsipnya asas tiada pidana tanpa kesalahan merupakan asas
fundamental, akan tetapi dalam hal-hal tertentu dapat dikecualikan untuk meniadakan
asas kesalahan tersebut, yaitu apa yang disebut dengan strict liability. Menurut
Packer, issue strict liability atau pertanggungjawaban tanpa kesalahan merupakan
suatu pengembangan yang penting dalam hukum pidana, baik melalui pengundangan
oleh pembentuk undang-undang atau melalui interpretasi oleh pengadilan untuk
melarang perbuatan tertentu tanpa 1nempefhatikan kesalahan seseorang. Adapun
alasan pembenar pembuat undang-undang memasukkan doktrin strict liability ke
dalam perundang-undangan pidana karena perbuatan-perbuatan tertentu dapat

menimbulkan bahaya potensial yang serius terhadap keselamatan publik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L

Diakuinya korporasi sebagai subyek hukum pidana disamping orang
perseorangan, tidak lepas dari upaya untuk mengantisipasi perkembangan ke depan.
Dalam Penjelasan Umum buku I angka 2 RUU tentang KUHP Tahun 1999-2000
dikemukakan: mengingat kemajuan yang terjadi dalam bidang ekonomi dan
perdagangan, subyek hukum pidana tidak dapat dibatasi lagi hanya pada manusia
alamiah (natural person) tetapi mencakup [}ila manusia hukum (juridical person)
yang lazim disebut korporasi, karena tindak pidana tertentu dapat pula dilakukan
oleh korporasi. Dengan diakuinya korporasi sebagai subyek hukum pidana, berarti
korporasi dapat dipertanggungjawabkan. Kebijakan demikian sesuai dengan tulisan
Gillies yang menyatakan bahwa korporasi atau perusahaan adalah orang atau manusia
di mata hukum dan karenanya mampu melakukan sesuatu sebagaimana yang
dilakukah oleh manusia, diakui oleh hukum seperti memiliki kekayaan, melakukan
kontrak dan dapat dipertanggungjawabkan atas kejahatan yang dilakukan.

Mempertanggungjawabkan korporasi secara pidana berbeda dengan apabila
pelakunya manusia. Perbedaan ini disebabkan oleh sifat korporasi yang berbeda dari
segi hakikatnya. Dengan pebedaan ini  tentunya juga berbeda‘ dalam
mengaktualisasikan suatu doktrin yang selama ini sudah diakui dan dianut dalam
sistem hukum pidana Indonesia. Kaitannya dengan RUU tentang KUHP 1999-2000,
meskipun belum diundangkan sebagai hukum pidana positif, apa yang telah
dituangkan itu merupakan kristalisasi dari kehendak bersama. Dengan demikian,
doktrin tersebut seyogyanya dapat diterapkan terhadap pelaku pelanggaran Undang-
undang No. 8 Tahun 1999, argumen tersebut sebagai upaya untuk menembus
pandangan-pandangan yang terlalu legalistis oriented, sehingga tidak ada alasan
bahwa hal itu tidak ada hukumnya (M. Arief amrullah, 2003:102-116).

Menurut Muladi (Materi Penataran, 1995:12), meskipun pada umumnya
penggunaan hukum perdata dan hukum administrasi merupakan primum remedium,

dan hukum pidana sebagai ultimum remedium.
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Akan tetapi dalam hal tertentu penggunaan hukum pidana dapat diutamakan
yaitu dengan mempertimbangkan hal-hal sebagaimana yang dikemukakan oleh
Clinard dan Yeager (M. Arief Amrullah, diktat, 1999:37-38), yaitu apabila:

1. Tingkat kerugian masyarakat.

[§]

Tingkat keterlibatan yang dilakukan oleh para manajer korporasi.
Lamanya pelanggaran.

Frekuensi pelanggaran yang dilakukan oleh korporasi.

Bukti adanya maksud melakukan kejahatan.

P (oA o e

Bukti kejahatan, seperti dalam kasus-kasus penyuapan.

7. Banyaknya kasus-kasus pelanggaran yang dilakukan oleh korporasi yang telah
diungkap oleh media.

8. Precedent dalam hukum.

9. Sejarah pelanggaran serius yang dilakukan oleh korporasi.

10. Kekuoatan penolakan.

11. Tingkat kejelasan pelanggaran yang dilakukan oleh korporasi.

Jika dinbungkan dengan asas tiada pidana tanpa kesalahan dan asas tiada
pidana tanpa hal melawan hukum dalam hukum pidana, maka tidak mungkin
seseorang dituduh tanpa adanya suatu kesalahan, karena syarat untuk dikatakan
sebagai perbuatan itu merupakan tindak pidana haruslah memenuhi unsur kesalahan
dan kesalahan tersebut adalah melawan atau bertentangan dengan hukum, begitu pula
jika pelakunya adalah korporasi. Namun demikian ada perkecualiannya sebagaimana
tercantum dalam pasual 36 dan 37 Rancangan KUHP (Baru) (M. Arief Amrullah,
diktat, 1999:39). Pasal 36 menentukan : dalam hal-hal tertentu, orang juga
bertanggung jawab atas perbuatan orang lain jika ditentukan demikian oleh peraturan
perundang-undangan. Oleh karena pasal 36 ini merupakan perkecualian, maka
penggunannya harus diabatasi agar tidak digunakan dengan sewenang-wenang,
sehingga tidak semua orang yang melakukan tindak pidana itu juga bertanggung
jawab atas perbuatan orang lain, melainkan hanya untuk kejadian-kejadian tertentu

yang ditentukan secara khusus oleh undang-undang.
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Ketentuan yang tercantum dalam pasal 36 Rancangan KUHP tersebut
merupakan perwujudan diterimanya asas strict liability (pertanggungjawaban tanpa
kesalahan). Artinya seseorang yang telah melakukan perbuatan terlarang (actus reus)
sebagaimana dirumuskan dalam undang-undang sudah dapat dipidana tanpa
mempersoalkan apakah seseorang itu mempunyai kesalahan (mens rea) atau tidak.

Kemudian, pasal 37 menentukan : undang-undang dapat menentukan bahwa
untuk tindak pidana tertentu pembuat dapat dipidana semata-mata karena telah
dipenuhinya unsur-unsur tindak pidana oleh perbuatannya, tanpa memperhatikan
lebih jauh kesalahan pembuat dalam melakukan tindak pidana tersebut. Dalam
penjelasan pasal ini dikemukakan, bahwa perkecualian tersebut tidak berlaku bagi
semua tindak pidana, melainkan hanya untuk: tindak pidana tertentu yang ditetapkan
oleh undang-undang. Untuk tindak pidana tertentu itu, pelakunya sudah dapat
dipidana karena telah dipenuhinya unsur-unsur tindak pidana oleh pelakunya. Ini
berarti, bahwa kesalahan pelaku dalam meiakukan perbuatan tersebut tidak lagi
diperhatikan. Dalam pasal 37 ini yang diadopsi adalah asas vicarious liability, yang
sering diartikan sebagai pertanggungjawaban pengganti, dimana seseorang
bertanggungjawab atas perbuatan salah yang dilakukan oleh orang lain. (M. Arief
Amrullah, diktat, 1999:41).

Dengan demikian untuk meminta pertanggungjawaban dari korporasi dapat

diterobos dengan menggunakan ajaran strict liability dan vicarious liability.

2.3.4 Jenis-Jenis Sanksi dalam Hukum Pidana

Apabila dilihat dari sifatnya, sanksi merupakan akibat hukum terhadap
pelanggaran suatu kaidah atau aturan. Akibat ini berupa tindakan, dimané pidana
dijatuhkan dihubungkan atas dilanggarnya suatu norma. Sifat inilah yang
membedakan antara hukum pidana dengan bidang hukum lain, karena adanya sanksi
yang tegas berupa pidana yang diancamkan kepada para pelanggar norma-norma
(Sudarto, 1983:30).
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Dalam Kitab-Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), sanksi yang

berupa pidana itu dicantumkan dalam pasal 10 yang terdiri dari:

a. Pidana Pokok

1.

2
3.
4
5

Pidana mati;

Pidana Penjara;

Pidana Kurungan;

Pidana denda;

Pidana tutupan (Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 1946, tanggal 31
Oktober 1946).

b. Pidana Tambahan

1.

[

Pencabutan beberapa hak tertentu;
Perampasan barang yang tertentu;
Pengumuman keputusan Hakimi.

Jenis-jenis sanksi yang tercantum dalam pasal 10 diatas dinamakan Pidana

(punishment), sedangkan yang lain diluar itu disebut tindakan (treatment). Beberapa

peraturan perundang-undangan diluar KUHP seperti UUTPE, jenis-jenis sanksinya

sclain memuat pidana pokok (Pasal 6) dan pidana tambahan (Pasal 7), juga

dicanturnkan sanksi yang berupa tindakan tata tertib tercantum dalam pasal 8 yang

berbunyi:

a. Perempatan peiusahaan si terhukum, dimana dilakukan suatu tindak pidana

ekonomi dibawah pengampuan untuk waktu selama-lamanya tiga tahun dalam hal

tindak pidara ekonomi itu adalah kejahatan, dan dalam hal tindak pidana ekonomi

itu pelanggzaran untuk waktu selama-lamanya dua tahun;

b. Mewajibkan pembayaran uang jaminan sebanyak-banyaknya seratus ribu rupiah

dan antuk waktu selama-lamanya tiga tahun dalam hal tindak pidana ekonomi

adalah kejahatan, dan dalam hal pelanggaran uang jaminan itu sebanyak-

banyaknya lima puluh riha rupiah untuk waktu selama-lamanya dua tahun;
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c. Mewajibkan membayar sejumlah uang sebagai pencabutan kéuntungan menurut
taksiran yang diperoleh dari suatu tindak pidana atau dari tindak pidana lainnnya
semacam itu dalam hal cukup bukti dilakukan oleh si terhukum;

d. Mewajibkan mengerjakan apa yang dilalaikan tanpa hak, meniadakan apa yang
dilakukan tanpa hak, dan melakukan jasa-jasa untuk memperbaiki akibat-akibat
satu sama lain, semua atas biaya si terhukum, sekadar Hakim tidak menentukan
lain.

Ketentuan mengenai tindakan tata tertib juga diatur dalam Undang-undang
Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999 tentang pidana tambahan yang bersifat
administrasi yang diatur dalam pasal 63, yaitu berupa perampasan barang tertentu,
pengumuman keputusan hakim, pembayaran ganti rugi, penntah penghentian
kegiatan tertentu yang menyebabkan timbulnya kerugian konsumen, kewajiban
nenarikan barang dari peredaran, dan pencabutan izin usaha. Memperhatikan sanksi
yang diatur dalam Undang-undang Periindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999 yang
diatur dalam pasal 60, 61, 62 dan pasal 63 ternyata hampir sama dengan yang diatur
dalam international meeting of expert on the use of criminal sanction in the
protection of environment, internationally, domestically and regionally yang
diadakan di Portland, Oregon, USA tanggal 19-23 Maret 1994, dinyatakan bahwa
semua sanksi kecuali pidana kurungan (detention), pidana penjara (imprisonment),
dan pidana mati (death penalty) dapat digunakan pada korporasi (M. Arief Amrullah,
diktat, 1999:46) meliputi:

1. Sanksi yang bernilai uang (moneytary sanction) terdiri dar:

a. Mengganti keuntungan ekonomis yang diperoleh dari hasil kejahatarmya
b. Mengganti semua biaya atau sebagian biaya pengusutan (penyidikan) dan
melakukan perbaikan terhadap setiap kerugian yang disebabkan olehnya.

2. Pidana Tambahan terdiri dari:

a. Larangan melakukan perbuatan atau aktivitas yang dapat menyebabkan

berlanjutnya atau terulangnya kejahatan;
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Perintah untuk mengakhiri atau tidak melanjutkan kegiatan (untuk sementara
atau selamanya), pencabutan ijin kegiatan, pembubaran usaha bisnis;
Perampasan kekayaan (property atau asset) dari hasil kejahatan' dengan
memberi perlindungan hak-hak ketiga yang bonafit (jujur, dapat dipercaya,
dan beritikad baik);

Mengeluarkan atau mendiskualifikasi  terpidana dari  kontrak-kontrak
pemerintah, keuntungan fiscal dan subsidi-subsidi;

Memerintahkan terpidana melakukan perbuatan untuk memperbaiki atau
menghindari kerugian terhadap kerusakan yang terjadi;

Mengharuskan terpidana mematuvhi syarat-syarat atau kondisi yang ditetapkan
pengadilan untuk menjamin agar tidak terulangi lagi perbuatannya;
Memerintahkan publikasi fakta-fakta yang berhubungan dengan putusan
pengadilan;

Memerintahkan terpidana untuk mengungkap atau memberitahukan kepada
publik  tentang tempat  beroperasinya korporasi  itu  mengenai
pertanggungjawaban atau sanksi yang dikenakan kepadanya, kepada cabang-
cabangnya, kepada para direksi manager atau karyawannya;

Pidana tambahan yang tercantum dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen dan Instrumen International ini adalah lebih lengkap
jika dibandingkan dengan pidana tambahan yang telah diatur dalam KUHP dan
Undang-undang Tindak Pidana Ekonomi, sebagai ujaya menanggulangi bentuk

kejahatan yang dilakukan oleh korporast.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Bentuk Perikianan Yang Bertentangan Dengan Hukum Pidana Yang
Dilakukan Oleh Korporasi

Persaingan yang semakin kompetitif dalam era perdagangan bebas disertai
dengan fumbuhnya berbagai jenis usaha, tanpa diikuti oleh kontrol dan pengawasan
pihak yang terkait utamanya pemerintah, menyebabkan mekanisme aktifitas usaha
dan manajemen perusahaan menjadi tidak terkendali, penurunan tingkat kualitas
standart mutu produk yang dihasilkan, persaingan pasar yang tidak sehat dan
timbulnya kejahatan-kejahatan baru di bidang perekonomian.

Tindakan para produsen yang demikian, sudah tentu merupakan pelanggaran
terhadap ketentuan perundang-undangan dan ketentuan pidana. Oleh sebab itu
pembatasan hubungan hukum antara produsen dan konsumen jika terjadi pelanggaran
atau perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan pidana dan perundang-undangan,
maka Departemen Perindustian dan Perdagangan membagi dalam tiga belas jenis
perbuatan pelanggaran, yang termasuk dalam bentuk tindak pidana khusus.
Diantaranya perbuatan pelanggaran terhadap proses produksi barang, promosi barang
produksi, perbuatan pelanggaran atas label dan perbuatan pelanggaran dibidang
periklanan.

Bentuk pelanggaran dibidang periklanan yang dilakukan oleh Korporasi dan
Bertentangan dengan ketentuan hukum seringkali kita temui dalam kehidupan sehari
hari, yang secara langsung dan tidak langsung kita rasakan tetapi kita tidak sadar
betapapun sebenarnya kita sangal dirugikan karenanya. Contoh bentuk periklanan
yang melanggar dan bertentangan dengan hukum pidana, seperti pengelabuan atau
manipulasi informasi, iklan yang melebih-lebinkan jauh dari kenyataan yang ada,
iklan yang menyesatkan, memperdaya dan menipu konsumen dapat dimasukkan

dalam kategori penyajian keterangan yang salah atau tidak benar (fraudulent
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misrepresentation), yang secara sederhana dikualifikasikan sebagai perbuatan yang

bertentangan dengan hukum dan dapat diancam dengan sanksi.

Suatu perbuatan dikatakan melanggar hukum apabila mengandung unsur-

unsur sebagai berikut:

1. Perbuatan itu harus bertentangan dengan hukum

su

atu perbuatan dapat dikatakan melanggar hukum apabila bertentangan dengan

(R. Setiawan, 1994:82)

a.

Hak orang lain;

Iklan yang menyesatkan merupakan pelanggaran terhadap hak-hak konsumen
sebagaimana yang diatur dalam pasal 4 Undang-undang No. 8 Tahun 1999.
Kewajiban hukum dari si pembuat;

Tklan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya merupakan
perbuatan yang bertentangan dengan kewajiban pelaku usaha (pengiklan)
untuk memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mcngcnai kondisi
serta jaminan barang dan atau jasa. Kewajiban pelaku usaha (pengiklan)
tersebut telah diatur dalam pasal 7 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999.
Kesusilaan;

Iklan dapat dikatakan bertentangan dengan kesusilaan apabila iklan yang
secara norma moral dilarang dengan kata lain iklan yang secara sengaja
menampilkan pernyataan yang tidak sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya atau menampilkan pernyataan yang sengaja mengundang
penofsiran yang bias menyesatkan konsumen. Berdasarkan prinsip kejujuran,
iklan yang baik dan diterima secara moral adalah iklan yang memberi
pernyataan atau informasi yang benar sebagaimana adanya tanpa bermaksud
untuk memperdaya konsumen dan tanpa menumbulkan penafsiran yang
memperdaya konsumen (A. Sonny Keraf dan Robert Haryono Jmam,
1995:153).

Kepatutan yang berlaku dala:in lalu lintas masyarakat terhadap dir1 atau

barang orang lain.
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Iklan dapat dikatakan bertentangan dengan kepatutan yang berlaku dalam lalu
lintas masyarakat terhadap diri atau barang orang lain apabila iklan tersebut
oleh masyarakat dianggap sebagai hal yang tidak layak dan tidak patut karena
menyesatkan dan tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

2 Perbuatan itu harus menimbulkan kerugian;

Zerugian yang disebabkan oleh karena perbuatan melanggar hukum dapat berupa
kerugian materi dan imateriil. Tklan yang memberikan informasi yang
menyesatkan yang sebenamya dapat mengakibatkan kerugian bagi konsumen,
baik materiil maupun imateriil.

3 Perbuatan itu harus dilakukan dengan kesalahan;
Kesalahan (schuld) dapat berupa kesengajaan (opzet dolus) dan kelalaian (culpa).
Kesengajaan berarti seseorang melakukan suatu perbuatan untuk membuat suatu
akibat. Kelalaian berarti seseorang tidak melakukan suatu perbuatan, padahal
menurut hukum ia harus berbuat atau melakukan perbuatan (Wirjono

Prodiodikoro, 2000:23). Produsen (pengiklan) dapat dikatakan melakukan
kesalahan apabiia 1a telah melakukan perbuatan dengan memberi informasi yang
menyesatkan atas suatu barang kepada konsumen dengan jalan memanipulasi
informasi sehingga dapat menimbulkan salah pengertian dari konsumen.

4. Perbuatan v harus ada hubungan kausal (sebab akibat).

Perbuatan melanggar hukum mengakibatkan adanya kerugian yang diderita akibat
perbuatan tersebut. Kerugian harus timbul sebagai akibat dari perbuatan pelaku
usaha (pengiklan) dalam mangiklankan produknya dengan memberikan informasi
yang menyesatkan jauh dari keadaan yang sebenarnya.

Pelanggaran-pelanggaran dalam konteks periklanan rata-rata menggunakan
pernyataan-pernyataan, antara lain :
1. Pernyataan salal (false statement);
“Makanan ini mengandung zat-zat tertentu yang dapat. .o’
7. Pernyataan yang tidak proporsional (mislead);

“Aku tumbuh sehat dan jadi nomor satu karena makan.......
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3. Pemakaian opini yang berlebihan tanpa didukung fakta tertentu (puffery);
“Makanan nomor satu, terbaik, terpilih dan tiada duanya”™

4. Pemberian kesan nyata ztas suatu produk iklan dengan menggunakan produk
tiruan (mock-ups).

Dalam Tata Cara dan Tata Krama Periklanan di Indonesia, semua pernyataan-

pernyataan diatas termasuk dalam istilah deceptive atau membahayakan.

Produk barang dan pangan yang beredar di masyarakat saat ini sudah
dianggap meresahkan karena berdampak sangat merugikan, membahayakan
kesehatan dan keselamatan jiwa manusia serta melanggar ketentuan hukum agama.
Umumnya para pelaku usaha melakukan penipuan pada label pangan dan melalui
iklan. Label dan iklan pangan yang tidak jujur, menipu, melebih-lebihkan dan
menyesatkan masyarakat inilah yang berakibat buruk terhadap masyarakat. Jika
dikaitkan dengan masalah pelabelan dan periklanan, maka masyarakat berhak untuk
memperoleh informasi yang benar, jelas dan lengkap baik mengenai mutu, isi,
kualitas dan hal-hal lain yang diperlukan mengenai produk barang yang beredar
dipasaran. Tanpa adanya informasi yang jelas maka kecurangan-kecurangan dapat
terjadi.

Dalam hal ini perbuatan yang bertentangan dengan hukum pidana yang
dilakukan oleh PT.Ajinomoto indonesia selaku korporasi apabila dikaji dari
ketentuan hukumi, undang-undang dan peraturan lain yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam praktek periklanan adalah :
|. Telah melakukan perbuatan pelanggaran terhadap pencantuman label;

Dalam label produk bumbu penyedap rasa Ajinomoto bertuliskan atau
dicantumkan kata “halal” padahal dalam kenyataannya, sesuai dengan hasil
penelitian para ahli di lembaga-lembaga penelitian BP-POM dan MUI produk ini
ternyata “haram”. Perbuatan ini menyimpang atau melanggar ketentuan-ketentuan
pasal 382 bis KUHF yang berbunyi: Barangsiapa melakukan suatu perbuatan
menipu untuk mengelirukan orang banyak atau seseorang, yang tertentu dengan

maksud akan mendirikan atau membesarkan hasil perdagangannya atau
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perusahaannya sendiri atau kepunyaan orang lain dihukum karena persaingan
curang, dengan hukuman penjara selama-lamanya satu tahun empat bulan atau
denda sebanyak-banyaknya Rp 13.500,-, jika hal itu dapat menimbulkan kerugian
bagi saingannya sendiri atau bagi orang lain. Melanggar ketentuan Undang-
undang Perlindungan Konsumen No. § Tahun 1999 pasal 8 ayat (1) huruf d, yang
berbunyi: Pelaku usaha dilarang memproduksi dan memperdagangkan' barang
yang tidak sesuvai dengan kondisi, jaminan, keistimewaan atau kemanjuran
sebagaimana dinyatakan dalam label, etiket atau keterangan barang tersebut.,
pasal 8 ayat (1) huruf f, yang berbunyi: Pelaku usaha dilarang memproduksi dan
memperdagangkan barang yang ti dak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam
label, etiket, keterangan iklan atau promosi penjualan barang tersebut., dan pasal 8
ayat *(1) huruf h, yang berbunyi: Pelaku usaha dilarang memproduksi dan
memperdagangkan barang yang tidak mengikuti ketentuan berproduksi secara
halal, sebagaimana pernyataan “halal” yang dinyatakan dalam label. Melanggar
ketentuan Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
Pangan pasal 5 ayat (1) yang berbunyi: Keterangan dan atau pernyataan tentang
pangan dalam label harus benar Gan tidak menyesatkan, baik mengenai tulisan,
gambar atau bentuk apapun lainnya., pasal 10 ayat (1) yang berbunyi: Setiap
orang yang memproduksi atau memasukkan pangan yang dikemas dalam wilayah
Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa pangan tersebut “halal”
bagi umat Islam, bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut dan wajib
mencantumkan keterangan atau tulisan halal pada label., pasal 11 ayat (1) yang
berbunyi: Untuk mendukung kebenaran pernyatan halal sebagaimana dimaksud
daiam pasal 10 ayat (1), wajib memeriksakan terlebih dahulu pangan tersebut
pada lembaga pemeriksa yang telah diakreditasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku., dan pasal 11 ayat (2) yang
berbunyi: Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
berdasarkan pedoman dan tata cara yang ditetapkan oleh Menteri Agama dengan

memperhatikan pertimbangan dan saran lembaga keagamaan yang memiliki
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kompetensi di bidang tersebut., melanggar ketentuan Undang-undang pangan
No.7 tahun 1996 tentang Pangan yaitu pasal 33 ayat (1), (2) dan (3) yang
berbunyi: setiap label atau iklan pangan yang diperdagangkan harus memuat
keterangan yang benar dan tidak menyesatkan, pasal 34 yang berbunyi: setiap
orang atau pelaku usaha yang menyatakan dalam label atau iklan bahwa pangan
yang diperaagangkan sesuai dengan persyaratan agama bertanggung jawab atas
kebenaran pernyataan berdasarkan persyaratan agama tersebut, serta melanggar
ketentuan Keputusan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Agama Republik
Indonesia tentang Pencantuman Tulisan “Halal” pada Label Makanan pasal 1
huruf b yang berbunyi: Makanan yang halal ialah semua jenis makanan yang
tidak mengandung unsur atau bahan yang terlarang/haram dan atau yang
diolah/diproses menurut hukum agama Islam., huruf ¢ yang berbunyi: Tulisan
“halal” adalah tulisan yang dicantumkan pada label/penandaan yang memberikan
Jaminan tentang halalnya makanan tersebut bagi pemeluk agama Islam., dan pasal
2, yang berbunyi: Produsen yang mencantumkan tulisan “halal” pada label
makanan produknya bertanggung Jawab terhadap halalnya makanan tersebut bagi
pemeluk agama Islam.

Telah melakukan perbuatan pelanggaran atas promosi barang produksi;
PI.Ajinomoto Indonesia dalam menawarkan produknya di pasaran hanya
mencantumkan sisi baik atau keunggulan produknya saja, tetapi sisi buruk dan
kelemahan dari produk tidak disertakan Padahal dampak akhir yang mungkin
diimbulkan dari produk bumbu penyedap ini sangat merugikan, karena
membahayakan kesehatan manusia yang mengkonsumsinya secara terus menerus.
Hal ini ditegaskan dari hasil temuan paré ahli Pengawasan Obat dan Makanan
(MUI), bahwa produk bumbu penyedap rasa ajinomoto menggunakan scnyawa
atau zat kimia mono sodium gl:tamat (MSG) yang mengandung enzim pancreas
babi. Zat kimia hasil prose: fermentasi tetes tebu ini merupakan zat yang
membahayakan kesehatan manusia. Perbuatan ini melanggar Undang-undang

No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen pasal 9 ayat (1) huruf f yang
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berbunyi: Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan, mengiklankan
suatu barang secara tidak benar dan seolah-olah barang tersebut tidak
mengandung cacat tersembunyi. ,

. Telah melakukan perbuatan pelanggaran di bidang periklanan.

PT.Ajinomoto dalam mengiklankan produk bumbu masak dan bumbu penyedap
rasa di berbagai media masa terkesan memanipulasi informasi, melebih-lebihkan,
menyesatkan dan menipu masyarakat selaku konsumen, dengan iklan-iklan
bohongnya. Perbuatan tcrsebut dapat dimasukkan dalam kategori penyajian
keterangan yang salah atau tidak benar (misrepresentation) yang menurut hukum
perbuatan tersebut dikualifikasikan sebagai perbuatan yang bertentangan dengan
hukum dan dapat diancam dengan sanksi-sanksi sesuai ketentuan yang ada yaitu:
bertentang dengan ketentuan Undang-undang No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen pasal 17 ayat (1) yang berbunyi: Pelaku usaha periklanan
dilarang memproduksi iklan yang, huruf (a) mengelabui konsumen mengenai
kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan dan harga barang., huruf (c) memuat
informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai suatu barang., dan huruf
(f) melanggar etika dan atau ketentuan peraturan mengenai periklanan., serta
melanggar ketentuan Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan
Iklan Pangan, pasal 44 ayat (1) yang berbunyi: Setiap iklan tentang pangan yang
diperdagangkan wajib memuat keterangan mengenai pangan secara benar dan
tidak menyesatkan, baik dalam bentuk gambar dan atau suara, pernyataan, dan
atau bentuk apapun lainnya., pasal 45 ayat (1) yang berbunyi: Setiap orang yang
memproduksi dan atau memasukkan ke dalam wilayah Indonesia pangan untuk
diperdagangkan, dilarang membuat pernyataan dan atau keterangan yang tidak
benar dan atau yang dapet menyesatkan dalam iklan., serta pasal 46 yang
berbunyi: Setiap orang yang menyatakan dalam iklan bahwa pangan yang
diperdagangkan adalah sesuai dengan persyaratan agama atau kepercayaan

terteritu bertanggung jawab atas kebenaran pernyataan tersebut.
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Masalah pencantuman kata halal pada label produk maupun iklan produk
ajinomoto di berbagai media jika dikaifkan dengan fatwa dari MUI serta mengamati
syarat label seperti bahan yang dipakai, komposisi bahan serta pencantumarni label
halal maka peredaran produk ini adalah layak dan pantas dilarang,

Tidak hanya masalah yang berhubungan dengan label, kesehatan dan
periklanan saja yang diinformasikan dengan tidak benar dan menipu. Tetapi
perbuatan yang dilakukan oleh PT.Ajinomoto Indonesia telah merusak kepercayaan
yang diberikan oleh masyarakat. Karena kita ketahui masyarakat Islam merupakan
jumlah terbesar dari penduduk Indonesia yang secara khusus dan non diskriminasi
perlu dilindungi dan dijamin atas kepentingannya melalui pengaturan “halal”. Karena
Jaminan perlindungan dan kepastian atas pengaturan halal merupakan kepentingan
terbesar umat dan agama yang merupakan tanggung jawab mutlak dari PT.Ajinomoto
Indonesia selaku produsen yang memproduksi bumbu penyedap ini, didukung oleh
pengawasan dan kontrol ketat dari instansi terkait serta Pemerintah sebagai pemegang

wewenang terbesar dan pembuat aturan.

3.2 Pertanggungjawaban Pidana Korporasi sehubungan Dengan Penayangan
Iklan Yang Melanggar Hukumn Pidana

Sudah menjadi kewajiban bahwa setiap pelaku usaha dalam hal ini pihak
pengusaha, pengelola dan manajemen perusahaan di dalam memperkenalkan
produknya dalam suatu iklan untuk mengemukakan realita dan fakta yang sebenarnya
serta menjunjung tinggi dan memperhatikan prinsip kejujuran, aspek-aspek atau etika
daiam berbisnis. Agar masyarakat selaku konsumen benar-benar dapat menikmati
suatu produk tanpa merasa dirugikan akibat kebohongan dan informasi salah atau
menyesatkan yang mungkin ditimbulkan dari suatu iklan di media.

Berdasarkan uraian diatas maka masalah pertanggungjawaban pidana
korporasi sehubungan dengan penayangan iklan yang melanggar hukum pidana
berkaitan erat dengan unsur kesalahan, maka dapat dikatakan bahwa kesalahan adalah

dasar untuk suatu pertanggungjawaban pidana. Sauer menyatakan ada tiga pengertian
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dasar dalam hukum pidana yang terkait dengan unsur kesalahan (Sudarto, 1983: 88-

89), yaitu :

a. Sifat melawan hukum (unrecht);

b. Kesalahan (schuld);

c. Pidana (strafe).

Sehubungan dengan masalah pertanggungjawaban pidana Barda Nawawi

Arief menyatakan masalah pertanggungjawaban pidana merupakan segi lain dari

subyek tindak pidana yang dapat dibedakan dari masalah si pembuat (yang

melakukan tindak pidana). Artinya pengertian subyek tindak pidana dapat meliputi
dua hal, yaitu siapa yang melakukan tindak pidana (si pembuat) dan siapa yang
dipertanggungjawabkan. Masalah ini tergantung pada cara atau system perumusan
pel'tanggmgiawaban yang ditempuh oleh pembuat undang-undang.

Mengenai kedudukan sebagai pembuat dan sifat pertanggtmgjawaban.pidana
korporasi, maka dikenal sistem sebagai berikut :

a. Pengurus korporasi sebagai pembuat dan penguruslah yang bertanggung jawab;
Dalam hal ini Dewan Direksi dan Manajemen PT.Ajinomoto selaku petinggi
sebagai pembuat maka dewan direksi dan pihak manajemen inilah yang
bertanggung jawab. Kepada merekalah korporasi dibebankan kewajiban-
kewajiban tertentu. Dewan direksi dan manajemen yang tidak memenuhi
kewajiban diancam dengan pidana sehingga dalam sistem ini terdapat alasan yang
menghapuskan pidana. Sedangkan dasar pemikirannya ialah PT.Ajinomoto itu
sendiri tidak dapat dipertanggungjawabkan atas suatu pelanggaran, melainkan
dewan direksi dan manajemen yang melakukan delik itu, dan karenanya kepada
merekalah pidana dapat dijatuhkan.

b. Korporasi szbagai pembuat dan pengurus yang bertanggung jawab;

Dalam hal ini PT.Ajinomoto sebagai pembuat dan dewan direksi serta
manajemenlah yang bertanggung jawab, maka ditegaskan bahwa korporasi
mungkin sebagai pembuat. Dewan direksi dan manajemen selaku orang atau

subyek hukum ditunjuk sebagai yang bertanggung jawab, yang dipandang
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dilakukan olch korporasi adalah apa yang dilakukan oleh alat perlengkapan
korporasi menurut wewenang berdasarkan anggaran dasarnya. Tindak pidana
yang dilakukan oleh korporasi adalah tindak pidana yang dilakukan. seseorang
tertentu sebagai pengurus yaitu dewan direksi dan manajemen dari PT.Ajinomoto
itu senc'iri. Sifat dari perbuatan tindak pidana itu adalah onpersoonlijk. Pimpinan
PT.Ajinomoto bertanggung jawab atas pidana yang dilakukan, terlepas dari
apakah ia yang memrakarsai ataukah tidak atas dilakukannya pidana itu.
¢. Korporasi sebagai pembuat dan juga sebagai yang bertanggung jawab.
PT.Ajinomoto sebagai pembuat dan juga sebagai yang bertanggung iawab.
Motifasinya adalah dengan memperhatikan apakah PT.Ajinomoto itu sendiri,
yang untuk beberapa delik tertentu menetapkan dewan direksi dan manajemen
saja, sebagai yang dapat dipidana. Dalam delik ekonomi bukan mustahil denda
yang dijatuhkan sebagai hukuman kepada dewan direksi dan manajemen lebih
kecil jika dibandingkan dengan keuntungan yang telah diterima oleh korporasi
dengan melakukan perbuatan pidana itu, serta kerugian yang ditimbulkannya
dalain masyarakat. Dipidananya dewan direksi dan manajemen tidak memberikan
Jaminan yang cukup bahwa korporasi tidak sekali lagi melakukan perbuatan
pidana yang telah dilarang oleh peraturan yang ada.
Ketentuan yang menempatkan korporasi sebagai subyek hukum pidana dan
dapat dipertanggungjawabkan, tertuang dalam Undang-undang No.7 Drt Tahun 1955
tentang Tindak Piduna Ekonomi, pasal 15 ayat (1) yang berbunyi : “jika suatu tindak
pidana ckonomi dilakukan olch atau atas nama badan hukum, suatu perseroan, suatu
perserikatan orang atau yayasan maka tuntutan pidana dilakukan dan hukuman pidana
serta tindakan tata tertib dijatuhkan, baik terhadap badan hukum, perseroan,
perserikatan baik terhadap mereka yang memberikan perintah melakukan tindak
pidana ekonomi itu atau yang bertindak sebagai pimpinan dalam perbuatan atau
kelalaian itu, maupun terhadap kedua-duanya.
Dengan demikian dapat diakui bahwa korporasi tetap dapat mempunyai
kesalahan dengan konstruksi bahwa kesalahan tersebut dapat diambil dari pihak
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manajemen atau anggota direksi, kesengajaan (dolus) dan kelalaian (culpa) dari pihak
manajemen dan anggota direksi harus dianggap sebagai kesengajaan atau kelalaian
dan korporusi sendiri. Maka asas “tiada pidana tanpa kesalahan” tetap berlaku
sepanjang dilakukan oleh dewan direksi dan manajemen perusahaan atau orang-orang
yang ada dalam korporasi.

Dalam praktek perikianan, ada beberapa pihak-pihak yang berkompeten
dalam memproduksi iklan dan sekaligus dapat dimintakan pertanggungjawabannya
berdasarkan pasal 20 Undang-undang No.8 Tahun 1999 yang berbunyi: Pelaku usaha
periklanan bertanggung jawab atas iklan yang diproduksi dan segala akibat yang
ditimbulkan oleh ikian tersebut, dimana dalam hal ini pihak yang bertanggung jawab
adalah pihak produsen (pengiklan), perusahaan periklanan (biro iklan), dan media
iklan. |

Pelaku usaha periklanan yang dalam perannya membuat iklan sampai dengan
pemasangan iklan dapt dimintakan pertanggungjawaban atas perbuatannya bila
melanggar ketentuan atau norma-norma atau kaidah hukum yang berlaku. Pelaku
usaha periklanan dalam mempertanggungjawabkan perbuatannya dapat dilihat dari
kontrak yang dibuat dari hubungan hukum antar pihak pelaku usaha periklanan
(pengiklan, periklanan, dan media iklan)

Perthal pihak yang harus bertanggung jawab atas iklan, masing-masing peran
pelaku yakni pengiklan, perusahaan periklanan, dan media periklanan membunyai
bobot tanggung jawab menurut peran dan keterlibatan masing-masing pihak dalam
penciptaan dan penyebaran pesan-pesan iklan, yakni sebagai berikut :

1. Pengiklan;
Dalam hal ini PT.Ajinomoto bertanggung jawab atas kebenaran informasi tentang
produk yang diberikan kepada perusahaan periklanan. Termasuk ikut memberi
arah, batasan dan masukan pada pesan iklan sehingga tidak terjadi janji yang

berlebihan (over claim).
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2. Perusahaan periklanan / agencv;

Bertanggung jawab atas ketepatan unsur persuasi yang dimasukkannya dalam
pesan iklan, melalui pemilahan dan pemilihan informasi yang diberikan
pengiklan, maupun dalam upaya menggali dan mendayagunakan kreatifitasnya.

3. Media periklanarn.

Bertanggung jawab atas iklan kesepadanan antara iklan yang disiarkan dengan
nilai-nilai agama, sosial dan budaya dari profil khalayak sasarannya.

Perihal pertanggungjawaban atas produk iklan yang melibatkan ketiga
komponen tersebut tergantung pada peran masing-masing pihak. Pengiklan yang
mengetahui isi atau materi yang diiklankan maka harus bertanggung jawab atas
kebenaran atau tidaknya isi atau materi yang diiklankan tersebut, sedangkan
mengenai clahan kata yang dibuat dalam suatu iklan, pihak perusahaan periklanan
yang bertanggung jawab. Media iklan dapat dimintakan pertanggungjawaban atas
suatu iklan yang merugikan, menipu atau menyesatkan konsumen dengan alasan
bahwa media tersebut juga mengetahui mengenai bagaimana etika dalam beriklan
yang baik.

Tata Krama dan Tata Cara Perikianan Indonesia yang digunakan sebagz: kode
etk dalam dunia periklanan di Indonesia telah mcngatur bagaimana bentuk
pertanggungjawaban atas pembuatan iklan, yang menyebutkan sebagai berikut :

I. Bobot pelanggaran terhadap Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia
ditentukan secara klausal dan dengan melihat bobot peran dari masing-masing
pihak yang terkait;

2. Bobot peran atau besarnya keterlibatan masing-masing pihak didasarkan pada
peringkat permakarsa atau “otak” pelanggaran, pelaksana dan pembantu

pelanggaran.
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Jadi, pada dasarnya ketiga komponen pelaku usaha periklanan tersebut dapat
diseret ke pengadilan untuk dimintakan pertanggungjawaban atas perbuatannya
apabila ternyata iklan yang dibuat tersebut mengelabui, menipu, menyesatkan dan
merugikan konsumen, dengan suatu alasan bahwa telah memberikan suatu informasi
atau keterangan palsu yang menyesatkan dan tidak sesuai dengan fakta yang

sebenarnya.

3.3 Pidana dan Pcmidanaan Terhadap Korporasi

Sanksi yang dapat dijatuhkan pada korporasi, terbuka kemungkinan untuk
menuntut secara perdata dan tindakan administratif, seperti pencabutan ijin oleh
Pemerintah. Perlu diperhatikan, karena korporasi tidak dapat dipidana badan, maka
Jika diténtukan bahwa delik tertentu dapat dilakukan oleh korporasi, delik itu diancam
dengan pidana alternatif berupa pidana denda. Apabila korporasi dapat
dipertanggungjawabkan untuk seluruh macam delik, maka seluruh macam rumusan
delik di dalam K1UJHP harus ada ancaman pidana berupa alternatif denda.

Dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hal tindak pidana yang dilakukan
oleh suatu korporasi maka pidananya dijatuhkan kepada
a. Korporasi itu sendiri;
b. Yang memberikan perintah melakukan tindak pidana atau yang bertindak sebagai

pimpinan perbuatan atau kelalaian itu;

¢. Kedua-duanya.

Dengan demikian sanksi pidana yang dapat dijatuhkan bersama-sama dengan
tindakan tata tertib yang berlaku untuk korporasi juga meliputi saksi administrasi.

Pidana yang dapat dijerat atau dijatuhkan pada PT.Ajinomoto selaku
korporasi, jika berpegang pada KUHP Pasal 382 bis, Undang-undang No.8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen pasél 60, 61, 62 dan 63 serta Peraturan
Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan pasal 61 yang, terkait

dengan masalah tindak pidana di bidang periklanan, adalah
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I. Undang-undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 1999 pasal 60 ayat (2)
berbunyi: Sanksi administratif berupa penetapan ganti rugi paling banyak dua
ratus juta rupiah., pasal 61 berbunyi: Pennuntutan pidana dapat Dilakukan terhadap
pelaku usaha dan atau pengurusnya., pasa! 62 ayat (1) berbunyi: Pelaku usaha
yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8, 9, dan pasal 17
ayat (1) dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda
paling banyak dua miliar rupiah., dan pasal 63 berbunyi: Terhadap sanksi pidana
sebagaimana dimaksud dalam pasal 62, dapat dijatuhkan hukuman tambahan,
berupa: perampasan barang tertentu, pengumuman keputusan hakim, pembayaran
ganti rugi, perintah penghentian kegiatan tertentu yang menyebabkan timbulnya
kerugian konsumen, kewajiban penarikan barang dari peredaran atau pencabutan
1zin Lllsaha.

2. Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan, pasal
61 ayat (2) berbunyi: Tindakan administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. peringatan secara tertulis;

b. larangan untuk mengedarkan sementara waktu dan atau peritah untuk menarik
produk pangan dari peredaran;

¢. pemusnahan pangan jika terbukti membahayakan kesehatan dan Jiwa
manusia;

d. penghentian produksi untuk sementara waktu dan:

e. pencabutan izin produksi atau izin usaha.

Maka dapat diambil kesimpulan pemidanaan terhadap PT.Ajinomoto berdasarkan

ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku di bidang periklanan adalah;

a. Pidana kurungan kepada pengurus dalam hal ini diwakili oleh dewan direksi dan
pihak manajemen PT.Ajinomoto dengan ancaman hukuinan lima tahun penjara.

b. Pidana denda atas PT.Ajinomoto senilai Rp 2 Miliar.
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Sebagai catatan sanksi perdata berupa pidana denda (ganti kerugian) dan
tindakan administratif sebenarnya tidak termasuk stelsel Pidana, tetapi sanksi tersebut
juga perlu dipertimbangkan dan diterapkan dalam pemidanaan terhadap korporasi.

Pemidanaan terhadap korporasi sekalipun sering dikaitkan dengan masalah
finansial, namun sebenarnya mengandung tujuan yang lebih jauh agar tindak pidana
yang dilakukan korporasi tidak terulang kembali dan untuk mencegah korporasi
melakukan tindakan yang melanggar ketentuan atau bertentangan dengan hukum.

Dalam delik ekonomi dan delik-delik yang menyangkut (bertujuan
melindungi kesejahteraan masyarakat) public welfare offence maka kiranya pidana
vang telah ada dalam ketentuan tersebut dapat dijatuhkan pada korporasi yang
melakukan tindak pidana.

Pengenaan pidana pada PT.Ajinomoto tersebut ditekankan pada unsur
kesalahan dan telah memenuhi unsur bertentangan dengan hukum. Dasar
pertimbangan dari pcmidanaan terhadap korporasi adalah jika dipidananya dewan
dircksi dan pihak manajemen tidak dapat memberikan jaminan bahwa perbuatan itu
kembali diulangi oleh korporasi atau jika keuntungan yang didapat oleh korporasi
jauh lebih besar jika dibandingkan dengan kerugian yang diterima oleh masyarakat
akibat perbuatan korporasi tersebut.

Kasus-kasus pelanggaran di bidang periklanan yang bertentangan dengan
hukum pidana, apabila mengacu pada pasal 63 KUHP, maka terhadap pihak pelaku
usaha bidang periklanan dalam kasus diatas dapat dilakukan perbarengan tindak
Pidana, yang merupakan jenis concursus idealis. Dengan demikian penerapan pidana
dalam kasus perbarengan ketentuan pidana menggunakan stelsel absorpsi. Yaitu
dalam hal apabila ada beberapa ketentuan pidana yang harus diterapkan, hanya
ketentuan yang paling berat yang dijadikan acuan.

Selanjutnya berkaitan dengan pidana dan pemidanaan atas para pihak yang
terlibat dalam praktek periklanan yang lertentangan dengan hukum, maka kefentuan
pasal 55 dan 56 KUHP dapat dikenakan kepada para pihak Sebagai

pertanggungjawaban secara bersama-sama selaku pelaku (dader) dan pembantu
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(medeplichigen) dengan alasan hukum pidana menginginkan semua pihak yang
terlibat dalam suatu perbuatan yang melanggar ketentuan pidana mendapatkan sanksi
pidana, yang melibatkan bukan hanya pelaku usaha (PT.Ajinomoto) sebagai
pengiklan, tetap? juga perusahaan periklanan dan media periklanan.

Berkaiian dengan beban pemidanaan para pihak dalam praktek periklanan
tersebut maka kita perlu mengamati ketentuan pasal 55 dan 56 KUHP. Dari ketentuan
pasal 55 dan 56 tersebut diatas, terhadap kasus bumbu penyedap ajinomoto, maka
pihak-pihak yang terlibat pescrta dalam tindak pidana tersebut adalah PT.Ajinomoto
Indonesia, karena dengan sengaja memasang label dan mengiklankan produknya
padahal di dalam produk tersebut ternyata mengandung zat kimia yang berbahaya

apabila dikonsumsi terus-menerus dan haram untuk dikonsumsi umat islam.
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3.4 Kajian

Analisa hukumnya, bahwa PT.Ajinomoto telah melanggar ketentuan Undang-
undang Perlindungan Konsumen No.8 tahun 1999, Undang-undang Pangan No.7
tahun 1996 dan Peraturan Pemerintah No0.69 tahun 1999 tentang label dan iklan
Makanan. Ketentuan hukum ini ada sebatas pada ketentuannya saja, akan tetapi
dalam kenyataan atau praktek nyatanya, ketentuan ini tidak dapat menjerat korporasi,
dalam hal ini PT.Ajinomoto, sebelum dihadapkan di muka sidang pengadilan dan
mendapatkan putusan hakim yang bersifat mutlak atau mengikat.

Sehingga, jikalau korporasi sebagai badan hukum itu melakukan suatu tindak
Pidana, dapat ditangani dengan menggunakan teori identitas dari suatu badan hukum
yang memungkinkan untuk menuntut pengurus atau pihak manajemen perusahaan
atau béhkan terhadap korporasinya dengan hukuman administrasi yaitu tidak
memproduksi selama waktu yang ditetapkan atau sementara waktu. Jika dihubungkan
dengan perseroan terbatas, dan apabila dikaitkan dengan ketentuan yang disebut
doktrmn ficsing the corporate fail, bahwasanya suatu perseroan terbatas harus
memberikan informasi yang jelas dan nyata berdasarkan realita atau kenyataan yang
ada sesungguhnya.

Berdasarkan uraian diatas, solusi yang dapat penulis berikan adalah bahwa
Undang-undang yang telah ada dan mengatur secara tegas tentang upaya
perlindungan terhadap masyarakat selaku konsumen melalui Undang-undang
Perlindungan Konsumen No.8 tahun 1999, Undang-undang Pangan No.7 tahun 1996
dan Peraturan Pemerintah No.69 tahun 1999 tentang Label dan Tklan Makanan harus
benar-benar dapat ditegakkan, sebagai upaya melindungi masyarakat dari tindakan
Jahat para pelaku usaha (korporasi) di bidang perekonomian terutama yang erat

dengan bidang periklanan.
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HURULL Qdnl peraturan yang ada seharusnya dijadikan acuan atau pedoman di
masyarakat. Hukum.yang ada bukanlah untuk pajangan atau sekadar peraturan diatas
kertas saja tetapi hendaknya benar-benar dijunjung tinggi dan diwujudkan dalam
kehidupan bermasyarakat.
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akan pertangmungawabannya. Supaya tidak
terulang kembali kasus-kasus baru seperti kasus Ajinomoto yang merugikan

satu-satunya konvensi atau peraturan untuk kode etik periklanan di Indonesia, masih

yang terkait dalam proses periklan
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Bertitik tolak pada. pemghaman bahwa perlindungan konsumen adaigh hal
ng perle diwujudkan untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat, diperlukan
tanggung jawab besar dan peran serta banyak pihak, maka peran Pemerintah dalam
menanggulangt perbuatan curang pada hakekatnya adalah memberi panduan dan
pedoman agar masalah etika dalam berbicnic benar-benar dapat diperhatikan dan
dateati. Pedoman yang diberikan tentunya juga disertai dengan sanksi, demi
terjaminnya kepastian hukum. Pelanggaran atas pedoman serta ketentuan yang harus
dikuti dalam praktek periklanan pada akhim.ya harus ditindak tegas oleh Pemerintah
selaku pengawas meral dalam kegiatan bisnis. Dari sisi Pemerintah .sendiri,
nampaknya perlu ditumbuh kembangkan aparat yang mempunyai kepekaan dan

kemampuan untuk melakukan pengawasan serta pembinaac kepada para pelaku usaha
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ada.
Diperlukan pengembangan’ substansi hakum pidana yang mencakup lingkup

hukuin perdata dan hukum administrasi, dan kebijakan dalam penegakan hukum
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pidana untuk menuntut pertanggungjawaban korporasi yang berkembang pesat akhir-
akhir ini, baik tentang perbuatan pidana para pengurusnya maupun tentang kesalahan
korporasinya. '

Dalam kaitan ini, Harry V. Ball dan Lawrence M. Friedman menulis, bahwa
apabila berbicara mengenai penggunaan sanksi pidana, pikiran kita akan tertuju pada
lebih dari satu arti istilah yang digunakan, yaitu seperti perbedaan antara (a)
penetapan sanksi pidana oleh pembentuk undang-undang; dan (b) penerapannya oleh
aparat penegak hukum. Pada pengertian vang pertama, hukum dapat dikatakan
menggunakan sanksi apabila pembentuk undang-undang yang menggunakannya.
Sedangkan pada pengertian yang kedua, sanksi digunakan apabila secara nyata
diterapkan. Undang-undang yang ditujukan pada peraturan ekonomi: sering
menyediakan berbagai alternatif sanksi, yaitu seperti ganti kerugian, denda yang
bernilai uang, perampasan barang-barang, pencabutan izin usaha, pidané penjara,
pidana bersyarat dengan ancaman denda atau penjara. Jika pidana bersyarat itu
dilanggar, l'esemua sanksi tersebut umumnya dianggap sebagai sanksi pidana.
Sehubungan dengan bermacam jenis sanksi tersebut, bagaimanapun juga sanksi
denda atau penebusan dengan uang sudah digunakan secara luas sebagai sanksi.
Karena itu menurut Harry V. Ball dan Lawrence M. Friedman mempertanyakan
apakah sanksi yang bernilai uang atau denda itu merupakan sanksi yang tepat
dikenakan terhadap organisasi bisnis (business organization), merupakan pertaryaan
yang tidak relevan lagi untuk diperdebatkan, apalagi dengan menanyakan apakah
sanksi pidana denda termasuk dalam lingkup hukum perdata ataukah hukum pidana.
Karena pada dasamnya sanksi itu adalan sanksi pidana (M. Arief Amrullah, Disertasi,
227-228).

Dengan demikian batas antar hukum pidana, hukum perdata dan hukum
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undangan administrasi yang bersanksi pidana, dimana hampir semua perundang-
undangan administrasi'sefald mencantumkan sanksi pidana disamping sanksi perdata

dan administras;.

BAB IV ~U"

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. PT.Ajinomoto Indonesia telah melakukan perbuatan pelanggaran terhadap
pencantuman label, pelanggaran atas promosi barang praduksi dan
perbuatan pelanggaran dibidang periklanan yang mana produk tersebut
sebenarnya “haram™ sebagaimana fatwa MUI tetapi dinyatakan “halal”.
Ketiga pelanggaran yang dilakukan oleh PT.Ajinomoto Indonesia diatas
bertentangan dengan hukum pidana dan ketentuan perundang-undangan
yang ada seperti Undang-undang Perlindungan Konsumen No.8 Tahun
1999, Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
Makauan seria kode etik periklanan yang berlaku.

2. Bentuk pertanggungjawaban pidana korporasi  sehubungan dengan
penayangan iklan yang melanggar hukum pidana menyangkut tiga pihak,
yaitu PT.Ajinomoto sclaku perusahaan pengiklan, perusahaan periklanan
dan media yang bersangkutan. Umumnya perusahaan periklanan dan
media pengiklan hanva menerjemahkan inisiatif dari pengiklan ke dalam
bahasa periklanan. PT Ajinomoto selaku perusahaan pengiklan wajib
bertanggung jawab menurut pasal 20 Undang-undang Perlindungan
Konsumen apabila informasi produknya tidak sesuai dengan kenyataan
produk yang sebenarnya. Sebaliknya perusahaan periklanan dan media
pengiklan wajib bertanggung jawab apabila kreativitas iklan yang
dihasilkan bertentangan dengan kode etik vang berlaku. Dalam hukum
pidana Indonesia dikenal dua asas pertangung-jawaban korporasi dimana

salah satu asasnya menganut prinsip tangoung iawab mutlak (strict
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liability). PT.Ajinomoto dalam hal ini bertanggung jawab atas produknya
yang terbukti, cacat tanpa -harus ipempermasalahkan-ada atau tidaknya

unsur kesalahan.
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3. Sistem sanksi pidana yang dapat dikenakan pada korporasi dalam hal ini
PT. Ajinomoto Indonesia yang dalam hal ini sengaja memasang label dan
mengiklankan produknya yang cacat dipasaran, dipergunakan sebagai
ultimum remedium dalam arti sebagai suatu sarana terakhir jika sarana
sanksi keperdataan dan administratif tidak memadai. Akan tetapi dalam
hal-hal tertentu sanksi pidana dapat lebih dikedepankan mengingat
kepentingan yang hendak dilindungi begitu besar, yaitu kepentingan
ekonomi nasional. Sedang tujuan pemidanaan adalah sebagai upaya untuk
melindungi secara optimal kepentingan masyarakat dan pemberian
perlindungan terhadap masyarakat selaku konsumen agar tercapai rasa

keadilan dan kepastian hukum.

4.2 Saran.

1. Hendaknya semua pihak yang berkaitan erat dengan masalah periklanan
harus mampu memerankan perannya secara optimal sesuai dengan
fungsinya masing-masing dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai etika
dalam berbisnis dan berpedoman pada ketentuan hukum yang berlaku.
Diharapkan juga semua pihak agar mampu mencegah hal-hal yang dapat
menimbulkan ekses yang cerderung memasukkan unsur negatif yang
bersifat tidak benar atau menyesatkan. Karena pada hakekatnya iklan
adalah janji dari pihak yang mengumumkan yang bersifat mengikat dengan
segala akibatnya. Peran serta Pemerintah, instansi terkait, penegak hukum,
akademisi dan masyarakat juga sangat diharapkan demi terciptanya
penegakan hukum di masyarakat.

2. Mengingat besarnya tingkat kerugian di masyarakat yang diakibatkan dari

pelanggaran di bidang periklanan, maka hendaknya kepentingan hukum
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yallg Halus Jdiindungl olch nukum pidana dalam meénunjang Kebijakan
pembangunan di bidang perekonomian, maka persoalan-persoalan pokok
dalam pertangungjawaban pidana korporasi kiranya dipecahkan d:ngan
pengadopsian doktrin strict liability dan vicaricus liability. Hal ini tidak

hanya diarahkan untuk meningkatkan fungsi hukum pidana terhadap
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korporasi, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan wujud tanggung jawab
sosial korporasi demi perlindungan terhadap masyarakat dan terwujudnya
Jaminan kepastian hukum masyarakat selaku konsumen.

Hendaknya diperlukan pengaturan hukum yang lebih konkrit, tegas yang
mampu menjangkau aspek bidang periklanan. Pemerintah perlu membentuk
suatu peraturan atau Undang-undang khusus di bidang periklanan.
Mengingat tingginya kompleksitas permasalahan di bidang ini, agar dapat
menjamin kepastian hukum para pihak baik produsen ataupun konsumen
sehingga tidak ada lagi pihak-pihak vang merasa dirugikan dan mcnjadi

korban.
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